BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Kota

Joga & Ismaun (2011) berbagai referensi menunjukan bahwa ruang terbuka hijau
(RTH) merupakan lahan-lahan alami yang ada di wilayah perkotaan. Bentuk RTH
yang berupa fasilitas umum/publik, sebagai tempat beraktivitas adalah taman kota
(hlm. 91).

Roswati (2015) dalam artikel “Apa Arti dan Manfaat Taman Kota
Bagimu?” menyatakan bahwa taman kota adalah taman yang berada di
lingkungan perkotaan dalam skala yang luas dan dapat mengantisipasi dampak-
dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan kota dan dapat dinikmati oleh
seluruh warga kota. Beliau juga menambahkan selain menjadi ruang publik taman
kota memiliki fungsi lebih dari itu yaitu bermanfaat untuk kesehatan dan
psikologis masyarakat. Hal serupa dikatakan oleh Frick & Mulyani (2006) yang
menyatakan alun-alun sebagai taman atau hutan kota merupakan ruang beraneka
ragam yang sangat mempengaruhi kualitas kehidupan dalam kota (hlm. 88).

Taman kota memiliki beberapa jenis berdasarkan fungsinya Roswati
(2015) dalam artikel “Apa Arti dan Manfaat Taman Kota Bagimu?” mengatakan

bahwa taman kota dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan aktivitas di dalamnya.
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1. Taman untuk rekreasi aktif

Adalah taman yang didalamnya dibangun suatu kegiatan pemakai
taman secara aktif menggunakan fasilitas di dalamnya, sekaligus

memperoleh kesenangan, kesegaran, dan kebugaran.

Gambar 2.1. contoh taman rekreasi aktif

Sumber: sinoxnursery.blogspot.com

2. Taman untuk rekreasi pasif
Taman untuk rekreasi pasif adalah taman yang dibentuk agar dapat
dinikmati keindahan dan kerindangannya, tanpa mengadakan aktivitas

dan kegiatan apapun.
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Gambar 2.2. contoh taman rekreasi pasif

Sumber: sinoxnursery.blogspot.com

3. Taman untuk rekreasi aktif dan pasif
Taman untuk rekreasi aktif dan pasif merupakan taman yang bisa
dinikmati keindahan sekaligus ada fungsi lain dan dapat digunakan

untuk mengadakan aktivitas.

Gambar 2.3. contoh taman rekreasi aktif dan pasif

Sumber: sinoxnursery.blogspot.com

Selain menjadi tempat bermain, taman kota memiliki fungsi lebih dari itu.

Frick & Mulyani (2006) taman kota berfungsi sebagai paru-paru kota
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(memperbaiki kualitas udara) sebagai ruang hidup flora dan fauna setempat, dan
sebagai tempat beristirahat manusia (hlm. 97.)

Joga & Ismaun (2010) Fungsi taman kota sebagai ruang terbuka hijau
meliputi fungsi pelayanan fasilitas umum bagi masyarakat untuk melakukan
kegiatan-kegiatan aktif di dalamnya seperti berinteraksi, rekreasi, olah raga,
wisata, dll. Selain itu beliau juga menyatakan bahwa ruang terbuka hijau sebagai
infrastruktur hijau memiliki fungsi beragam yaitu:

1. konservasi tanah dan air.

Permukaan lahan yang tertutup karena pembangunan yang semakin
hari semakin meluas. Keadaan ini menyebabkan air hujan tidak dapat
meresap ke dalam tanah. Keberadaan ruang terbuka hijau sangat
berperan penting untuk meresapkan air ke dalam tanah, menyuplai

cadangan air tanah, dan mengaktifkan siklus hidroogi.

Saluran Pembuangan
Air Hujan < | i

Sumur resapan hagian atas « || Saluran Drainase

Sumur resapan
bagian bawah <

Bagian Porus « » ljukiGeotextile

{4 L PotAA

Gambar: 2.4. contoh konservasi tanah dan air

sumber: http://www kelair.bppt.go.id/
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2. ameliorasi iklim
iklim di daerah perkotaan berkaitan dengan suhu udara, kelembaban,
aliran udara, dan penyinaran matahari. Untuk itu keberadaan tanaman

dan unsur air mampu menciptakan iklim mikro yang lebih baik.

Fcpohonan Mcmpcngaruhi
T:mpcraturc dan Kualitas udara
Has il
Mengurangi Mengurangi Permintaan Lebih Sedikit
Penggunaan AC ——~>» Kebutuhan Energi Pada ————) Polutan Dari
= Pembangkit Listrik Pembangkit Listrik
|
i v M;njg‘mgn%l '{e:\\ll\remnu ey Tingkat C02, NO2
\ /// ada Daerah Sekitar T R o
Mengurangi Tingkat Ozone
Temperatur Luar -——==» Tingkat Reaksi P Lel;ih Rendah

Kimia Yang Rendah

Gambar 2.5. contoh ameliorasi iklim

sumber: http://3.bp.blogspot.com/

3. pengendali pencemaran
RTH mempunyai kemampuan mengendalikan pencemaran, baik
pencemaran udara, air, maupun suara bising. Keberadaan taman kota
dapat mengendalikan bahan pencemar (polutan) sehingga konsentrasi

karbon dapat berkurang.
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SISTEM PENCEMARAN UDARA

SUMBER ANTHROPOGENIK
KEND.BERMOTOR. INDUSTRI,

UPAYA
PENGENDALIAN PERPU

DOMESTIK =
ALAMIAH : BIOGENIK, VULKANIK
EMIS| PENCEMAR PRIMER
SOX, NOX, HC, NH3, 02,PARTIKEL
METEOROLOG! : TRANSF. FISIK,KIMIA :
DISPERSI-TRANSPORT. ASAM SULFAT, ASAM
ASAP, AWAN, KABUT. NITRIT, 03, PARTK. STRATEG
ORG.ALD. PENGENDALIAN
PILIHAN
MODEL PREDIKSI
PEMANTAUAN UDARA :
KUALITAS AMBIEN TRANSPORT. [ —>|
UDARA JARAK JAUH,
KEPULAN, DAU
DEPOSISI PENCEMAR
BASAH-KERING UDARA
(HUJAN AsAm) [¢ * FOTOKIMIA
(OZON)
‘ DAMPAK THD.
‘ (RECEPTOR)

Gambar 2.6. sistem pencemaran udara

sumber: www.slideshare.net

4. habitat satwa
RTH dapat dijadikan sebagai habitat satwa liar (burung, dan serangga)
dan keanckaragaman hayati. Keberadaan satwa liar memberi warna

dan menjadi indikator tingkat kesehatan lingkungan.
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Gambar 2.7. pohon sebagai habitat burung

sumber: www.teamtouring.net

sarana kesehatan dan olahraga
RTH yang di penuhi pepohonan sering disebut sebagai paru—paru kota.
Keberadaan RTH sangat berperan untuk meningkatkan kesehatan dan

olahraga.

Gambar 2.8. fasilitas kesehatan taman

sumber: www.wisata.kompasiana.com

sarana rekreasi dan wisata

suasana kota yang padat bangunan dengan dinamika kehidupan yang
serba cepat dan rutinitas yang dapat membuat warga kota cepat jenuh.
Untuk itu keberadaan RTH mendukung kebutuhan ketersediaan RTH

sebagai sarana rekreasi dan interaksi sosial.
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7.

Gambar 2.9. fasilitas rekreasi taman bunga

sumber: www.pegipegi.com

sarana pendidikan dan penyuluhan

RTH bermanfaat sebagai sarana pendidikan dan penyuluhan tentang
sumber daya alam dan lingkungan hidup. Keberadaan tanaman dan
unsur alam lainnya menjadi sarana pembelajaran bagi warga, terutama

anak-anak.

Gambar 2.10. sarana pendidikan dan penyuluhan terhadap anak

sumber: warasfarm.wordpress.com
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8. area evakuasi bencana
sering terjadinya bencana di Indonesia membutuhkan pengembangan
mitigasi bencana dengan menyiapkan area terbuka di kawasan

perkotaan yang dapat berfungsi sebagai tempat evakuasi.

Gambar 2.11. latihan evakuasi bencana sinabung

sumber: www.article.wn.com

9. pengendali tata ruang kota
RTH sebagai kawasan preservasi atau konservasi dapat dijadikan alat
pengendali tata ruang kota dengan fungsi sebagai jalur hijau pembatas

kawasan maupun pembatas wilayah kota.
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Gambar 2.12. taman sebagai pengendali tata kota

sumber: www.noverina.wordpress.com

10. estetika
keberadaan RTH dapat meningkatkan daya tarik dan keindahan suatu
kota. Pemilihan jenis tanaman yang tepat dan tersedianya RTH yang
memadai akan menunjang estetika kota. Fungsi RTH lebih ditekankan

pada fungsi ekologis (hlm. 98-101).

Gambar 2.13. taman sebagai estetika kota

sumber: www.rahmaisama.blogspot.com
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2.2. Kampanye Sosial

Sheehan (2009) kampanye merupakan sebuah gerakan yang dilakukan dalam
rangka untuk mencapai sebuah tujuan untuk menyelesaikan permasalahan sosial
dan melakukan gerakan perubahan menjadi lebih baik terhadap permasalahan
sosial tersebut dan diharapkan memiliki pengaruh dalam jangka panjang (hlm. 2).
Pernyataan ini didukung oleh Safanayong (2006) yang menyatakan kampanye
sosial adalah suatu kegiatan promosi komunikasi atau rangkaian pesan terencana
untuk memecahkan masalah kritis seperti masalah sosial, budaya, politik,
lingkungan hidup / ekologi (hlm. 71).

Kampanye sosial berbeda dengan kampanye politik dan kampanye
produk, karena kampanye sosial lebih mengajak masyarakat untuk suatu
perubahan positif dan tidak dimaksudkan untuk menjual sesuatu. Ruslan (2013)
kampanye sosial adalah aktivitas komunikasi yang mempengaruhi masyarakat
tertentu, membujuk masyarakat untuk berpartisipasi, menciptakan dampak sesuai
rencana, memiliki tema, dan dilaksanakan dalam waktu tertentu (hlm. 24).

Selain itu kampanye sosial memiliki beberapa jenis media. Media
digunakan sebagai alat penghubung antara komunikator (penyampai pesan)
dengan komunikan (penerima pesan). Venus (2007) menyebutkan bahwa
penerima pesan akan mengolah pesan yang mereka terima dari media komunikasi
apapun yang mereka temui kemudian diartikan sesuai dengan pengertian masing-
masing komunikan (hlm. 86). Kampanye sosial ini akan memakai beberapa
macam media antara lain dua buah media Above The Line (ATL), dan lima buah

media Below The Line (BTL). Penulis akan memanfaatkan iklan pada sosial
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media dan Motiongraphic untuk diluar jangkauan taman sebagai media ATL, dan
penulis juga menggunakan media poster, X banner, spanduk, signage, dan poster
tempat sampah sebagai media BTL.

Media utama yang akan digunakan dalam perancangan kampanye sosial
ini adalah poster. Poster dipilih karena media ini adalah media yang paling mudah
untuk menyampaikan pesan dan dapat ditempatkan di tempat umum. Kusmayadi
(2008) poster adalah pengumuman/plakat untuk menyampaikan informasi yang
dipasang di tempat umum. Bahasa yang dipergunakan harus singkat, padat,
menarik, dan persuasif (bersifat mengajak) (hlm. 40). Pernyataan ini didukung
oleh Kusrini (2007) poster adalah gambar atau tulisan di atas kertas atau kain
yang dipasang di tempat umum yang berisi pemberitahuan (hlm. 196).

Menurut Hasnun (seperti dikutip Kusrini, 2007) isi dan tujuan poster berisi
himbauan kepada masyarakat tentang suatu kegiatan. Ada juga poster yang berisi
larangan untuk menghindari perbuatan tertentu (hlm. 196). Supriyono (2010)
tugas utama poster adalah mengundang perhatian publik dan memberikan
informasi secepat mungkin karena hanya dibaca sekilas. Beberapa acuan membuat
poster menurut beliau antara lain:

a. ukuran huruf harus terbaca dari jarak yang diperkirakan

b. layout poster dibuat simpel dan memiliki satu elemen kunci baik huruf

atau ilustrasi sehingga pembaca cepat menangkap pesan.

¢. Masukan informasi penting yang dibutuhkan pembaca.

d. Menonjolkan satu elemen baik judul maupun ilustrasi yang dapat

menarik perhatian.
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Menonjolkan informasi yang penting dengan ukuran, warna, dan
kontras

Memuat unsur seni yang sesuai dengan pesan atau informasi

Huruf dan elemen visual disusun dengan urutan logis

Huruf lebih baik bold dengan warna kontras sehingga mudah dilihat

dari kejauhan. (hlm. 158-166).

BINA|NUSANTARA
Teach for Indonesia

Buang Sampah
Pada Tempatnya

Gambar 2.14. poster kampanye kebersihan

Sumber: www.teachforindonesia.org
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Gambear 2.15. poster mencegah HIV
Sumber: http://faktasmansapurgan.blogspot.com/

Selain poster, media yang akan digunakan adalah Signage. Karena kurangnya
sebuah himbauan kepada para pengunjung untuk menjaga kebersihan taman.
Signage menurut Tinarbuko (2008) merupakan rangkaian representasi visual dan
simbolik grafik yang bertujuan sebagai media interaksi antara manusia dengan
ruang publik (hlm. 12). Signage yang akan dipakai adalah regulatory sign karena
taman ini membutuhkan sebuah media yang melarang pengunjung untuk
membuang sampah sembarangan dan tidak melakukan corat-coret terhadap
fasilitas taman. Menurut Gibson (2009) regulatory sign berisikan informasi
perintah, seperti larangan atau aturan yang berlaku dalam area tertentu, dan dapat

mengkomunikasikan peraturan secara jelas dan tegas (hlm. 50).
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NO
ALCOHOL

20-112

NO
GLASS

20-118

ON BEACH
®

u28967832 fotosearch.com

Gambar 2.16. Regulatory Sign
Sumber: www.fotosearch.com

Kampanye sosial ini juga akan menggunakan media spanduk. Juju (2007)
spanduk adalah sebuah media informasi yang memberitahu informasi kepada

masyarakat banyak (hlm. 163).

C o g ()

¥ Harrahis -

JOLIET

Gambar 2.17. spanduk vertikal

Sumber: www.indonesian.alibaba.com

Selain itu kampanye sosial ini akan menggunakan media x banner sebagai media

pendukung. Juju (2007) x banner atau standing banner merupakan media promosi
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yang sedang trend saat ini. X banner biasanya berisi informasi atau iklan tentang

suatu produk tertentu sehingga bisa dilihat oleh banyak orang (hlm. 47).

A good night’s sleep
for €VEryon

e S

pophotels.com
i

Tl 1'?14'"

Gambar 2.18. x banner

Sumber: www.matchdigitalprint.com

Penulis juga membuat suatu materi untuk kampanye sosial ini. Materi
dalam kampanye sosial pada umumnya bersifat positif dan mengajak untuk
sebuah perubahan positif. Venus (2007) menyebutkan bahwa pesan atau isi
kampanye memiliki gagasan untuk kebaikan publik dan kesejahteraan umum
karena ditargetkan untuk banyak orang (hlm. 7). Kesuksesan suatu kampanye
sosial tergantung kejelasan dari 1si kampanye itu sendiri.

1. Tema atau topik yang ingin disampaikan melalui kampanye sosial adalah
menjaga kebersihan taman kota 1 BSD.
2. Tujuan dari kampanye yang bersifat mengajak dan berdampak positif demi

menuntaskan tujuan yang dicapai
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3. Program kampanye yaitu apa saja yang harus dilakukan dalam kampanye
dengan terstruktur, sehingga tujuan dari kampanye tersebut tercapai.
Program dalam kampanye sosial ini adalah menjaga dan melestarikan
kebersihan taman kota 1 BSD agar manfaat dan fungsi dari taman kota itu
sendiri bisa dirasakan sepenuhnya oleh masyarakat yang mengunjungi.
Dengan menghimbau dan mengajak masyarakat agar tidak membuang
sampah sembarangan dan tidak melakukan aksi corat-coret fasilitas taman.

4. Sasaran atau target kampanye yaitu berkaitan dengan kelompok
masyarakat tertentu. Target kampanye sosial ini adalah masyarakat sekitar
taman kota 1 BSD, dan masyarakat Tangerang Selatan yang mengunjungi
taman kota ini.

Rustan (2011) Typography dimaknai oleh kedisiplinan yang berkenaan
dengan huruf, dimana pada kenyataan saat ini tipografi telah jauh berkolaborasi
dengan bidang-bidang seperti multimedia, dan animasi, web, dan media online
lainnya (hlm. 16). Hal serupa juga dikatakan oleh Cullen (2007) yang mengatakan
tipografi merupakan bahasa tulisan yang mempresentasikan pikiran dari manusia,
hal ini memberikan pertukaran pemahaman yang baik melalui tanda, pembicara
dan suara sehingga menghasilkan komunikasi melalui visual.

Dalam penggunaan tipografi ada dua hal yang harus diperhatikan
yaitu:

1. Legability
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Kemampuan untuk membedakan atau mengenali karakter huruf.
Selain itu, legability juga menyangkut dengan desain atau bentuk
huruf yang digunakan.

2. Readibility
Merupakan suatu tingkat keterbacaan pada suatu teks, hal ini tidak
menyangkut lagi dengan per huruf namun keseluruhan teks yang
akan mudah dibaca (Rustan, 2010, hlm. 74-75).

Kampanye sosial ini akan memakai jenis huruf Sans Serif. Triadi &
Bharata (2010) kesan yang ditimbulkan dari jenis tipografi ini adalah modern,
kontemporer, dan efisien. Jika kondisi huruf sangat besar biasa digunakan di
plang-plang yang harus dilihat dari jauh karena jenis huruf ini lebih mudah dibaca
(hlm. 22).

Pemilihan tipografi mempertimbangkan aspek keterbacaan ssehingga
dapat dengan jelas dikenali dan dipahami maksud dan isi dari teks pada media

kampanye. Pemilihan jenis huruf pada kampanye sosial ini antara lain:

ABCDEFGHIJKLMNOP
QRSTUVWXYZAAEiIO®@
abcdefghijkimnopqrst
uvwxyzaa&12345678
901234567890(S£€.,1?)

Gambar 2.19. Myriad Pro bold
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Jenis huruf Myriad Pro dengan style bold dipilih dalam pengaplikasian headline
kampanye sosial ini. Pemilihan jenis huruf ini dikarenakan memiliki tingkat
keterbacaan yang baik dan style italic dapat memberikan kesan penekanan pada

makna akan disampaikan melaului keadline.

ABCDEFGHIJKLMNOP
QRSTUVWXYZAAEIO®D
abcdefghijkimnopgrst
uvwxyzaaé& 12345678
901234567890(S£€.,!2?)

43

Gambar 2.20. Myriad Pro bold italic

Jenis huruf Myriad Pro dengan style bold italic dipilih dalam
pengaplikasian isi dari body text atau isi pesan. Jenis huruf ini memiliki
karakteristik modern dan sederhana serta memiliki tingkat keterbacaan yang jelas.

Dalam pemilihan tipografi ini penulis tidak ingin memakai jenis huruf
yang rumit. Karena penulis mempertimbangkan tingkat keterbacaan untuk
menyampaikan pesan dengan baik, maka penulis memilih tipografi yang sesuai
dengan media kampanye sosial ini.

Rustan (2009) prinsip dasar layout adalah juga prinsip dasar desain grafis
antara lain urutan, penekanan, keseimbangan, dan kesatuan (hlm. 74). Hal ini

didukung oleh pernyataan Ambrose & Harris (2005) yang menyatakan layout
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memperhatikan penempatan teks dan gambar dalam desain utama, baik dalam
kaitannya dengan satu sama lain atau dengan skema desain secara keseluruhan.
Beliau juga menambahkan bahwa semua itu akan mempengaruhi bagaimana isi
dilihat dan diterima oleh pembaca (hlm. 0). Hal serupa juga dikatakan oleh Triadi
& Bharata (2010) dalam /ayout atau mengatur tata letak, kita dapat
mengeksplorasi letak masing-masing elemen layout. Beliau juga menambahkan
bahwa layout terbagi menjadi image, body-copy, dan logo (hlm. 16).

Pemakaian warna pada media kampanye adalah salah satu unsur
keberhasilan dalam kampanye sosial ini. Wicaksono (2009) warna adalah
kekuatan yang secara psikologis berpengaruh terhadap manusia dan menyebabkan
rasa sehat atau lesu, sikap aktif atau pasif (hlm. 52). Warna juga seringkali
digunakan sebagai penarik perhatian. Menurut Sherin (2012) yang menjelaskan
bahwa warna memberikan peran sebagai penarik perhatian dari penonton. Selain
itu, warna juga digunakan untuk menyampaikan pesan (hlm. 10). Untuk itu warna
yang akan digunakan dalam pembuatan poster kampanye sosial ini adalah warna
yang sejuk dan mencerminkan kebersihan. Warna yang akan mendominasi poster
adalah warna putih dan biru.

Warna biru menurut Dameria (2007) termasuk warna yang dingin.
Memberikan kesan kepercayaan. Warna biru juga melambangkan kekuatan,
ketenangan dan pilihan yang tepat untuk area yang membutuhkan konsentrasi.

Beliau juga menjelaskan wana putih adalah warna yang melambangkan

kesucian. Secara psikologis, putih melambangkan kejujuran, ketulusan, dan
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keikhlasan. Tentunya, warna ini juga mengasosiasikan kita terhadap rasa bersih
atau higienis dan klinis (hlm. 29).

Untuk itu, aplikasi warna yang akan digunakan dalam media kampanye
sosial ini adalah warna hijau, biru, dan putih. karena warna tersebut mewakili
pesan yang ingin disampaikan. Seperti ajakan untuk mendekatkan diri pada alam
yang memberikan kesan kepercayaan, ketenangan, dan melambangkan ketulusan

serta keikhlasan.

Let's take a look now at how colors work together, and what each color means.

C00L COLORS

Cool colors tend to have a
calming effect on the
viewer. Used alone how-
ever, these colors can have
a cold or impersonal feel,
so when choosing cool
colors, it may be wise to
add a color from another
group to avoid this and
add warmth to your palette.

BLUE

O franquility, love, loyalty,
security, trust, intelligence

° cokiness, fear, masculinity

*DEF
| GREEN
© money, growth, fertility,

freshness, healing
© envy, jealousy, guilt

PURPLE

0 royalty, nobility, spirituality,
luxury, ambition

© mystery, moodiness

TT-TI'.
JUULY

€ spiritual, healing,

protection, sophisticated
© envy, femininity

WARM COLORS

Warm colors tend to have
an exciting effect. However
when these colors are used
alone they can over-
stimulate, generating
emotions of anger and
violence. When choosing
warm tones, adding colors
from another group will
help fo balance this.

RED

o love, energy, power,
strength, passion, heat

° anger, danger, waming

9 healthy, happy, feminine,
compassion, sweet, playful

© weak, femininity, immoturity

bright, energy, sun,
creativity, intellect, happy

imesponsible, unstable

€2 courage, confidence,
friendliness, success

© ignorance, sluggishness

€2 wealth, prosperity,
valuable, fraditional

© greed, dreamer

(+] glamorous, high tech,
graceful, sleek

© dreamer, insincere

NEUTRAL COLORS

Neutral colors are a great
selection to mix with cool or
warm paleties. They are
great for backgrounds in
designs, and tend to tone
down the use of other bold
colors. Black is added to
create a darker “shade”,
while white is added to
create a lighter “tint”.

BROWN

© friendly, earth, outdoors,
longevity, conservative

-] dogmatic, conservative

dependable, flexible,
crisp, conservative
dull, boring, conservative

GRAY

0 security, reliability,
intelligence, solid

(-] gloomy, sad, conservative

o protection, dramatic,
classy, formality

@ death, evil, mystery

WHITE

+ goodness, innocence,
purity, fresh, easy, clean

= winter, cold, distant

Gambar 2.21. psikologi dalam warna

Sumber: wallpaperworldwide.com
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